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Kenali Tanda-tandanya

Waspadai Kerugiannya

Dr. Titik Kristiyani, M. Psi., Psikolog

Dosen Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma

Salah satu tantangan dalam kehidupan
di keluarga, yang terjadi dari waktu ke waktu
adalah pola asuh orang tua. Tantangan makin
besar pada era digitalisasi dan modern saat ini,
yakni perkembangan anak, dari kanak-kanak
hingga beranjak dewasa, sangat kompleks
dan sarat akan berbagai pengaruh sehingga
membutuhkan pendekatan yang tidak bisa
lagi bersifat konvensional, D tengah makin
banyaknya kedua 0rang tua pada keluarga-
keluarga saat ini yang bekerja di luar rumah,
1antangan memilih dan menjalankan pola asuh
tertentu menjadi makin tidak mudah juga.
Banyaknya peningkatan permasalahan
psikolagis yang dialami anak dan remaja
dari waktu ke wakty sangat besar kaitannya
dengan pola asuh yang diterapkan orang tua
di rumah. Fenomena inj makin menambah
tantangan keluarga saat ini. Sebagian besar
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permasalahan psikologis anak muncul dari
keluarga dengan pola asuh yang tidak efektif.
Lalu, bagaimana sebenarnya pola asuh yang
efektif itu?

Berbagai penelitian dari waktu ke waktu
menemukan bahwa pola asuh yangdianggap
terbaik adalah pola asuh yang memberikan
keseimbangan antara pemberian struktur
disiplin orang tua dengan kemandirian pada
anak sehingga anak dapat tumbuh dalam
batasan yang wajar dan mampu mengeks-
Plorasi kemampuan diri secara optimal,
Dengan kata lain, pola pengasuhan yang

baik itu dapat dilihat dari seberapa optimal

anak mampu mengeksplorasi segala potens;j

dirinya tanpa ada gangquan dalam relasinya

dengan oranq lain.
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tersebut tentu merupakan tantangan tersen-
diri, di tengah ketidakberdayaan orang tua
memberi perhatian penuh dari segi waktu,
energi, dan pikiran di satu sisi, tetapi di sisi
lain orang tua juga banyak dibuat cemas
oleh perkembangan teknologi dan informasi
saat ini serta banyaknya masalah-masalah
sosial emosional seperti bullying, yang maralf
muncul dari waktu ke waktu. Di tengah situasi
tersebut, tidak jarang orang tua zaman seka-
rang yang menerapkan pengasuhan he!ij
kopter (helicopter parenting), baik disadari
maupun tidak.

Apa itu helicopter parenting?

heli-
Helicopter parenting atau pola asuh

overprotektif atau perhatian da _
jebihan dalam kehrdupaﬁ
yang sangat ber ikan kesempatan bagi
anak, tanpa memberi . g
anak untuk menyelesaikan s
membuat keputusan sendiri. Orangt:ua
yang menerapkan gaya pengéSUhﬂn s
tanggung jawab secara berleb|ha.n dan |ng|_r|
selalu melindungi anaknya dari rasa sakit
dan kecewa. .

Seperti istilahnya, helikopter itu meling-
kupi semua yang di bawahnya. Ora_ng' :ya
yang menerapkan model pengasuhan jenis m!
juga merasa harus secara penuh melingkupi
anak-anaknya serta terlibat penuh dalam
semua aspek kehidupan anak, yang tidak
jarangjustru merugikan perkembangan anak.

Pola asuh helikopter dapat diterapkan
pada usia berapa pun. Pada masa balita, pola
asuh helikopter dicontohkan dengan orang
tua yang terus-menerus mengikuti ke mana
anak berada, selalu mengarahkan jadwal
bermain, jenis permainan dan perilaku anak,
sehingga anak tidak diberi waktu sendiri
sama sekalj.

Pada anak di usia sekolah, pola asuh helj-
kopter sering kali diterapkan untuk membantu
anak-anak di usia sekolah dengan tugas-tugas
yang sebetulnya dapat dilakukan anak-anak
itusendiri, misalnya menghubungi guru untuk
urusan di kelas, mengatur jadwal harian anak,
mengatur pilihan ekstrakurikuler, memilih
teman-teman bermain, dan lain sebagainya,

Bahkan, ketika anak berada di jenjang
Perguruantinggj, orang tuadengan pola asuh



masih terus mengintervensi kuliah

pelikoP - menghubungi dosen saat anak
;,nar':1 , masalah studi, menunggui saat
rer!

rlaku-perilakuinterventif lainnya,
gjia™ 4asuh helikopter umumnyadipandang
i karena didasari beberapa hal yang

ber dari ketakutan dan kecemasan
persy han dari orang tua, seperti ketakutan
perled! sekuensi buruk yang akan dialamij
mpensasi rasa bersalah orang tua
emiliki kesibukan banyak di luar
yan . Pengalaman masa lalu yang tidak
,umae;an gkan dari orang tua, serta adanya
e dariorang tua lain yang memberikan

njaan pada anak-anak mereka.

idak®

kema
engapa he!icop_ter parenting

flu diwaspadal?

ganyak pola asuh helikopter yang se-

penarnya dimulai dengan intensi baik.
Keterlibatan orang tua tentu sudah banyak
erbukti memberi banyak dampak positif
bagi anak. seperti perasaan dicintai dan di-
terima, kepercayaan diri meningkat, serta
kesempatan untuk bertumbuh.

Namun, masalahnya, ketika orang tua
menerapkan pola asuh helikopter didorong
carena banyak ketakutan dalam dirinya
atau pengambilan-per‘tgambilan keputusan
perdasar ketakutannya tersebut, maka akan
sulit bagi anak untuk belajar mandiri. Dalam
banyak hal, pengalaman kegagalan dan
tantangan akan mengajarkan anak-anak
keterampilan baru, dan yang paling penting
adalahmengajarkan anak-anak bahwa mereka
dapat mengatasi kegagalan dan tantangan.

Ada beberapa hal yang menjadi dampak
negatif bagi anak dengan orang tua yang
menerapkan helicopter parenting. Dampak
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mengatasi masalah anak juga
mbang jika anak terlalu ba nyak
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-tugas
yang mengasah tanggung jawabn;;a. &

me::‘::a?‘:?:i:;:':elalu mencegah anak
s » anak akan kehilangan

empatan untuk belajar mengatasi keke-
Cewaaan. Pola asuh helikopter juga dapat
membuat anak merasa memiliki banyak hak
untuk mendapat fasilitas dari orang tuasecara
sangat mudah baik secara material, sosial,
maupun akademik.

Ini tentu membuat anak menjadi orang
yang kurang berusaha. Anak yang selalu dia-
komodasi oleh orang tua ketika berurusan
dengan pihak lain juga akan menurunkan
kemampuan bantu diri sendiri. Mereka akan
kehilangan kesempatan untuk bertanya,
membuat klarifikasi, dan berbicara saat mem-
butuhkan sesuatu.

Strategi menghindari helicopter
parenting

Untuk menghindari dampak-dampak
buruk bagi perkembangan anak, tentunya pe-
nerapan helicopter parenting perlu dihindari.
Orang tua dapat mengasuh anak tanpa mem-
buat anak kehilangan kemampuan untuk
belajar keterampilan-keterampilan dasar
dalam hidup.

Tugas sebagai orang tua memang tidak
mudah. Di satu sisi orang tua perlu memas-
tikan keamanan anaknya, tetapi di sisi lain
anak-anak perlu dilatih untuk menghadapi
situasi-situasi yang sulit. Dalam konteks
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praktis, orang tua perlu membiarkan anak-
anak berjuang, membiarkan anak-anak
kadang-kadang mengalami kekecewaan, dan
membantu anak dapat berhadapan dengan
kegagalan. Anak juga perlu dibiarkan men-
jalankan tugas-tugas yang secara fisik dan
mental dapat mereka lakukan.

Intinya, keseimbangan dan
memperhatikan situasi

Meskipun terkesan lebih banyak hal-hal
negatif, pola asuh helikopter tidak selamanya
buruk. Dalam beberapa hal pola asuh jenis
ini memang diperlukan. Misalnya, jika anak
cenderung kurang mampu secara akademis,
orang tua perlu melakukan hal-hal yang
dapat mendukung permasalahan tersebut.
Demikian juga saat anak sakit, mengalami
bullying, atau masalah kesehatan mental,

Orang tua dengan pola asuh helikopter
perlu memastikan masalah-masalah tersebut
dapat diatasi dengan baik. Kuncinya, orang
tua perlu terlibat dengan tetap memberikan
ruang bagi anak untuk bertumbuh, belajar
keterampilan-keterampilan baru, serta

mengolah kegagalan yang dialami. Oleh
karena itu, keseimbangan antara perhatian
dan pemberian ruang bertumbuh serta
memerhatikan situasi yang dialami anak me-
rupakan kunci dari penerapan pola asuh heli-
kopter agar meminimalkan dampak negatif. ®
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